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Motto :

« Sesungguhnya Allah Tidak Akan Mengubah Nasib Suatu Kaum Hingga
Mereka Sendiri yang Mengubah Keadaan yang Ada Pada Diri
Mereka.”(Q.S.Ar-Ra’d:11)
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Namun hidup dengan cita-cita dan keyakinan untuk sukses dengan kerja
keras serta berdoa akan terasa lebih indah dan berarti laksana terumbu
karang yang kokoh tak hancur serta rapuh diterpa ombak badai yang

besar”
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PERENCAAAN WAKTU FINAL DISPOSAL MUM/BBS BERDASARKAN
TINGKAT PRODUKTIVITAS ALAT ANGKUT PADA TAMBANG
BATUBARA PT. FIRMAN KETAUN
BENGKULU UTARA
( Agustinus Dwi Jayanto, 2012, 112 Halaman )
_—.——————_——————-ﬁ————'——-——————_—-

ABSTRAK

PT. Firman Ketaun merupakan salah satu perusahaan swasta yang mengusahakan
pertambangan batubara di Bengkulu. Lokasi penambangan PT. Firman Ketaun
berada di Desa Tanjung Dalam, Kecamatan Napal Putih, Kabupaten Bengkulu
Utara, Provinsi Bengkulu. Perusahaan ini menerapkan metode penambangan tambang
terbuka (strip mine) dengan kombinasi antara backhoe dan dump truck sebagai alat gali-
muat dan alat angkut. Produktivitas aktual alat angkut articulate dump truck (ADT) Volvo
BM A35 yaitu sebesar 57.822,454 LCM /bulan untuk 4 unit ADT Volvo BM A35 yang
berpasangan dengan backhoe Doosan 500 LCV dan sebesar 30.759,028 LCM /bulan untuk
2 unit ADT Volvo BM A35 yang berpasangan dengan backhoe Volvo EC 210 Blc.Tingkat
keserasian kerja (match factor) antara kedua pasangan alat gali muat dan alat angkut yaitu
0,61 untuk pasangan backhoe Doosan 500 LCV dan nilai match factor 0,51 untuk pasangan
backhoe Volvo EC 210 Blc. Berdasarkan hasil evaluasi dengan menjadikan match factor
sebagai bahan pertimbangan, maka sebaiknya dilakukan penambahan jumlah alat angkut
menjadi 7 unit pada backhoe Doosan 500 LCV dan 4 unit pada backhoe Volvo EC 210Bic
(alternatif C). Penambahan jumlah alat angkut akan menyebabkan perubahan terhadap nilai
match factor dan tingkat produktivitas alat angkut itu sendiri menjadi match factor 1,06
dengan produktivitas alat angkut sebesar 101.189,2945 LCM /bulan untuk pasangan
backhoe Doosan 500 LCV dan match factor 1,02 dengan produktivitas alat angkut sebesar
61.518,056 LCM /bulan untuk pasangan backhoe Volvo EC 210Blc. Perubahan tingkat
produktivitas alat angkut juga mempengaruhi perencanaan waktu final disposal MUM/BBS
yang semula memerlukan waktu 23 bulan 23 hari untuk memenuhi disposal dengan kapasitas
2.113.855 LCM menjadi tinggal memerlukan waktu 13 bulan untuk mencapai kondisi final.

Kata kunci : alat angkut, backhoe, cycle time, produktivitas, match Jfactor
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kegiatan eksploitasi sumber daya alam akan selalu mengakibatkan
berubahnya keadaan lingkungan sekitarnya. Bukit-bukit bisa menjadi lembah dan
hutan yang lebat bisa menjadi lahan tandus tanpa vegetasi. Namun jika tidak
demikian, maka sumber daya alam yang tersedia tidak dapat diambil untuk
dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup orang banyak. Dampak lain dari kegiatan
penambangan antara lain berupa :

Penurunan kualitas tanah

Pemadatan tanah

Terjadinya erosi dan sedimentasi

Terjadinya gerakan tanah/ longsoran

Terganggunya flora dan fauna

Terganggunya keamanan dan keseimbangan penduduk
Serta perubahan iklim mikro.

N S B\ &N

, Untuk mengatasi kerusakan lingkungan, diperlukan upaya yang
berkesinambungan agar lingkungan yang rusak dapat diperbaiki dengan cara
reklamasi tambang. Perencanaan reklamasi yang dilakukan mencakup
perencanaan sebelum tambang dimulai, dan pengawasan pelaksanaan reklamasi
pada saat kegiatan penambangan dimulai serta setelah kegiatan penambangan
selesai.

PT. Firman Ketaun merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang pertambangan batubara. Dalam kegiatan penambangannya, PT. Firman
Ketaun melakukan penambangan batubara dengan metode tambang terbuka (strip

I-1



mine). Penambangan dengan metode tambang terbuka dilakukan dengan
pengupasan tanah penutup atau overburden, sehingga mengakibatkan berubahnya

bentuk lahan.
Hal yang membedakan tambang terbuka dengan tambang bawah tanah
ialah bahwa pada tambang terbuka yang menjadi permasalahan adalah besarnya

atau banyaknya jumlah atau volume overburden yang menutupi lapisan batubara

'~ yang harus dipindahkan ke tempat lain supaya nantinya dapat memudahkan

R
v

dalam penggalian batubara. Terutama yang menjadi persoalan adalah tempat
penimbunan yang dibutuhkan untuk tanah penutup, berapa kapasitasnya dan
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi tempat penimbunan ini.
Dengan diketahuinya kapan suatu tempat penimbunan tanah atau batuan
penutup mencapai kondisi final (akhir), maka akan mempermudah untuk
perencanaan selanjutnya seperti perencanaan tempat penimbunan yang baru
ataupun perencanaan reklamasi untuk lahan penimbunan yang telah mencapai

kondisi final ini.

. Permasalahan

Banyaknya material tanah atau batuan penutup (overburden) merupakan
ciri khas tersendiri dari tambang terbuka. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
perencanaan yang tepat tentang tempat penimbunan overburden, baik itu
mencakup masalah kapasitas tempat penimbunan serta rentang waktu yang
diperlukan untuk mencapai kondisi final disposal.

Disposal MUM/BBS (Manggala Usaha Manunggal/Bina Bara Sejahtera)
merupakan disposal yang disiapkan PT. Firman Ketaun sebagai tempat
penimbunan overburden hasil penggalian kontraktor tambang PT. Bina Bara
Sejahtera (PT. BBS). Permasalahan yang timbul saat ini adalah sebagian disposal
ini telah mencapai elevasi 80 meter dari elevasi maksimal 90 meter yang

direncanakan dengan kapasitas disposal yang tersisa adalah 2.113.855 LCM.

—Untuk itu diperlukan perencanaan mengenai rentang waktu yang diperlukan




mine). Penambangan dengan metode tambang terbuka dilakukan dengan
pengupasan tanah penutup atau overburden, sehingga mengakibatkan berubahnya
bentuk lahan.

Hal yang membedakan tambang terbuka dengan tambang bawah tanah
ialah bahwa pada tambang terbuka yang menjadi permasalahan adalah besarnya
atau banyaknya jumlah atau volume overburden yang menutupi lapisan batubara
yang harus dipindahkan ke tempat lain supaya nantinya dapat memudahkan
dalam penggalian batubara. Terutama yang menjadi persoalan adalah tempat
penimbunan yang dibutuhkan untuk tanah penutup, berapa kapasitasnya dan
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi tempat penimbunan ini.

Dengan diketahuinya kapan suatu tempat penimbunan tanah atau batuan
penutup mencapai kondisi final (akhir), maka akan mempermudah untuk
perencanaan selanjutnya seperti perencanaan tempat penimbunan yang baru
ataupun perencanaan reklamasi untuk lahan penimbunan yang telah mencapai
kondisi final ini.

I.2. Permasalahan

Banyaknya material tanah atau batuan penutup (overburden) merupakan
ciri khas tersendiri dari tambang terbuka. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
perencanaan yang tepat tentang tempat penimbunan overburden, baik itu
mencakup masalah kapasitas tempat penimbunan serta rentang waktu yang
diperlukan untuk mencapai kondisi final disposal.

Disposal MUM/BBS (Manggala Usaha Manunggal/Bina Bara Sejahtera)
merupakan disposal yang disiapkan PT. Firman Ketaun sebagai tempat
penimbunan overburden hasil penggalian kontraktor tambang PT. Bina Bara
Sejahtera (PT. BBS). Permasalahan yang timbul saat ini adalah sebagian disposal
ini telah mencapai elevasi 80 meter dari elevasi maksimal 90 meter yang
direncanakan dengan kapasitas disposal yang tersisa adalah 2.113.855 LCM.
Untuk itu diperlukan perencanaan mengenai rentang waktu yang diperlukan



untuk mencapai kondisi final disposal (elevasi > 90 meter) tersebut berdasarkan

tingkat produktivitas alat angkut yang digunakan oleh PT. Bina Bara Sejahtera.

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pembahasan pada

perencanaan waktu yang diperlukan untuk mencapai kondisi final disposal
(elevasi > 90 meter) berdasarkan tingkat produktivitas alat angkut yang

digunakan berdasarkan penambahan jumlah alat angkut, dengan jumlah
maksimal sebanyak 13 unit articulate dump truck (ADT) Volvo BM A35.

L.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1

Untuk mengamati dan mengevaluasi teknis kegiatan pengupasan lapisan
overburden, yang meliputi cycle time alat gali muat dan alat angkut.
Mempelajari dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
produksi dan keserasian kerja alat.

Merencanakan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi final
disposal (elevasi > 90 meter) berdasarkan tingkat produktivitas alat yang
digunakan saat ini.

L.5. Metodelogi Penelitian
Metode yang dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini berdasarkan atas :

1.

Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan untuk memberikan landasan berpikir
mengenai permasalahan yang akan diamati dalam penelitian. Hal ini diperoleh
dengan mempelajari literatur-literatur yang ada, baik berupa fext book, jurnal
penelitian dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian dan
faktor-faktor yang mendukungnya.
Orientasi Lapangan

Orientasi lapangan dimaksudkan untuk mengetahui keadaan sebenarnya
dari lapangan penelitian. Sehingga peneliti dapat mengetahui tahapan yang
harus dilakukan dalam melakukan penelitian (pengambilan data).
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3. Pengambilan Data
Data-data yang diambil berupa data primer dan data sekunder
dengan rincian sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan pengamatan dan
pengukuran langsung di lapangan, seperti pengamatan cycle time backhoe,
dan dump truck yang digunakan dalam kegiatan penambangan pengupasan
tanah penutup.
b. Data Sekunder
Merupakan data-data penunjang yang didapat dari literatur dan arsip yang
dimiliki PT. Firman Ketaun seperti spesifikasi backhoe dan dump truck
yang dipakai, swell factor material dan faktor koreksi bucket, data iklim
dan curah hujan, peta lokasi, kapasitas disposal, dan data-data literatur
yang berkaitan dengan permasalahan dan judul penelitian.
4. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil
dari lapangan, disusun, kemudian dihitung nilai-nilai yang diperlukan. Data
yang diperoleh di lapangan berupa cycle time alat gali muat dan angkut,
spesifikasi alat gali muat dan alat angkut, efisiensi waktu. Kemudian data di
atas diolah dengan menggunakan metode statistik dan persamaan yang ada
pada dasar teori, misalnya untuk memperoleh nilai rata-rata cycle time
dilakukan dengan menggunakan metode statistik dan hasilnya akan digunakan
dalam perhitungan selanjutnya sesuai dengan permasalahan yang ada.
5. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah dilakukan berdasarkan pada analisis terhadap data-
data yang diperoleh di lapangan yang berpedoman pada literatur-literatur yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Kemudian data di atas diolah sehingga
diperoleh nilai produktivitas alat angkut dan match factor. Setelah itu
dilakukan perbandingan kapasitas volume disposal dengan besarnya tingkat
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produktivitas alat angkut, sehingga diperoleh waktu yang diperlukan untuk
mencapai kondisi final disposal. Pada penelitian ini, langkah yang dilakukan
dalam pengolahan data dan pemecahan masalah yaitu :
1) menghitung cycle time alat gali muat dan angkut,
2) menghitung tingkat keserasian (match factor) antara alat gali muat dengan
alat angkut,
3) menghitung besarnya produktivitas alat angkut, baik pada kondisi aktual
dan setelah terjadi penambahan jumlah alat angkut,
4) menghitung waktu yang diperlukan untuk mencapai kondisi final disposal
(elevasi > 90 meter).
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah
dapat dilihat pada bagan alir penelitian (Gambar 1.1).
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Perencanaan Waktu Final Disposal MUM/BBS Berdasarkan Tingkat Produktivitas
Alat Angkut Pada Tambang Batubara PT. Firman Ketaun Bengkulu Utara

Tujuan Penelitian

Studi Literatur

y

Pengumpulan data :
> Data primer, meliputi data kondisi disposal, data cycle time
alat gali-muat dan alat angkut, waktu kerja efektif.
> Data sekunder, meliputi data spesifikasi backhoe dan dump
truck yang dipakai, swell factor material dan faktor koreksi
bucket, data iklim dan curah hujan, peta lokasi, kapasitas
disposal.

Y

Pengolahan data :

»  Perhitungan cycle time dan match factor alat gali-muat dan alat
angkut.

» Perhitungan produktivitas alat gali-muat dan alat angkut.

» Perhitungan waktu final disposal MUM/BBS.

v
Analisis data

4
Kesimpulan dan saran

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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